ABSTRAK
KONSEP HUDUD DAN RELEVANSINYA TERHADAP KELUARGA DALAM AL-
QUR’AN AL- KARIM MENURUT IMAM QURTHUBI DALAM TAFSIR JAMI' L11
AHKAM AL- QUR’AN (KAJIAN TEMATIK)
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Permasalahan rumah tangga adalah hal yang tak terhindarkan, sehingga menjadi
tugas suami dan istri untuk memperbaikinya. Dalam Islam, hudud mengatur hak dan
kewajiban keduanya secara proporsional. Namun, konsep keluarga kini terganggu oleh
pengaruh feminisme Barat yang menginginkan kesetaraan penuh dalam hukum, hak, dan
kewajiban, sehingga hukum Islam sering tidak dijalankan sesuai syariat. Untuk menjawab
tantangan ini, peneliti menggunakan pandangan Imam al-Qurthubi dalam menafsirkan
hudud untuk mengatasi masalah keluarga.

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (Library Research) dengan
pendekatan tematik. Pengumpulan data diambil dari buku, jurnal, dan dokumen terkait,
lalu dianalisis secara deskriptif analisis. Deskripsi digunakan untuk menjelaskan ayat,
sedangkan analisis untuk mengkaji penafsiran ayat-ayat hudud dan relevansinya dengan
hubungan keluarga, dengan kajian berfokus pada pandangan Imam al-Qurthubi.

Berangkat dari persoalan diatas, peneliti ingin mengetahui dan lebih memahami
tentang hudud dan relevansinya terhadapat hubungan keluarga menurut imam al-
Qurthubi.

Adapun hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep hudud dan
relevansinya terhadap keluarga menurut imam al-Qurthubi merupakan batasan-batasan
dalam kehidupan rumah tangga yang menjaga hubungan antara suami istri dalam
permasalahan seperti ar- rafats, dzihar, talak, dan pembagian harta waris yang dibagi
menjadi dua sisi yaitu sisi perintah dan larangan, Hudud dalam al-rafas yaitu perintah agar
pasangan menjadi pelindung satu sama lain dan dibolehkan hubungan intim di malam
ramadan, sedangkan larangannya adalah berhubungan intim di siang hari puasa dan saat
i'tikaf. Dalam zihar, diperintahkan untuk menunaikan kafarat, sementara larangan zihar
adalah zihar itu sendiri. Dalam talak, perintahnya mencakup pembatasan talak dua kali
(raj’i), talak ketiga (bain), menghormati masa iddah, dan bertakwa, sedangkan larangannya
adalah mengambil kembali mahar, falak tahlil, dan keluar rumah selama masa iddah. Dalam
warisan, perintahnya adalah membagi sesuai syariat dengan adil, sedangkan larangannya
adalah melanggar ketentuan pembagian waris sesuai al-Quran.

Dengan demikian melalui penelitian ini, peneliti memahami bahwa pembahasan
ini masih banyak kekurangan dan belum sempurna. Oleh karena itu, peneliti berharap
agar peneliti selanjutnya dapat memberikan pembahasan yang lebih mendalam dan
lengkap.

Kata Kunci: Al- Imam al- Qurthubi, Hudud, Keluarga, Tafsir Jami’ li ahkam al- Quran
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